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ABSTRAK 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan lumut 

(Bryophyta) di kawasan Goa Selarong Kabupaten Bantul, mengembangkan 

esniklopedia keanekaragaman tumbuhan lumut sebagai media pembelajaran dan 

mengetahui kualitas ensiklopedia tumbuhan lumut (Bryophyta) sebagai media 

pembelajaran biologi. Penelitian ini terdiri dari dua tahap penelitian, yaitu 

penelitian keanekaragaman tumbuhan lumut di kawasan Goa Selarong dan 

penelitian pengembangan produk berupa ensiklopedia tumbuhan lumut di kawasan 

Goa Selarong. Penelitian keanekaragaman tumbuhan lumut merupakan jenis 

penelitian deskriptif eksploratif dengan melakukan eksplorasi tumbuhan lumut 

yang terdapat di kawasan Goa Selarong menggunakan metode jelajah. Penelitian 

pengembangkan produk termasuk penelitian Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan four-D (4D)  yang terbatas pada tahap 

development. Tumbuhan lumut yang ditemukan di Goa Selarong terdiri dari 3 

Divisi 9 Famili dan 10 spesies. Ensiklopedia dikembangkan dengan software canva. 

Ensiklopedia yang sudah dikembangkan kemudian di validasi dengan instrumen 

penilaian meliputi lembar angket validasi dan angket respon siswa. Analisis data 

menggunakan teknik analisis data kualitatif yang selanjutnya diubah menjadi data 

kuantitatif. Penilaian ensiklopedia dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru 

biologi, dan 15 siswa kelas X SMA N 1 Pajangan. Dari hasil uji validitas oleh ahli 

materi dan ahli media menunjukan kevalidan sehingga produk dinyatakan layak. 

Hasil uji validitas oleh guru dan siswa menunjukan kevalidan sehingga produk 

dinyatakan praktis. Enisklopedia tumbuhan lumut (Bryophyta) di kawasan Goa 

Selarong dinyatakan layak dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran 

biologi. 

 

Kata Kunci : Ensiklopedia, Keanekaragaman Tumbuhan Lumut (Bryophyta), Goa 

Selarong 
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20104070016 

ABSTRACT 

      This research aims to determine the diversity of moss plants (Bryophyta) in the 

Selarong Cave area, Bantul Regency, develop an encyclopedia of moss plant 

diversity as a learning medium and determine the quality of the encyclopedia of 

moss plants (Bryophyta) as a biology learning medium. This research consists of 

two research stages, namely research on the diversity of moss plants in the Selarong 

Cave area and product development research in the form of an encyclopedia of moss 

plants in the Selarong Cave area. Research on the diversity of moss plants is a type 

of exploratory descriptive research by exploring the moss plants found in the 

Selarong Cave area using the exploration method. Product development research 

includes Research and Development (R&D) research using the four-D (4D) 

development model which is limited to the development stage. The moss plants 

found in Selarong Cave consist of 3 divisions, 9 families and 10 species. The 

encyclopedia was developed with Canva software. The encyclopedia that has been 

developed is then validated with assessment instruments including validation 

questionnaire sheets and student response questionnaires. Data analysis uses 

qualitative data analysis techniques which are then converted into quantitative data. 

The encyclopedia assessment was carried out by 1 material expert, 1 media expert, 

1 biology teacher, and 15 class X students of SMA N 1 Pajangan. The results of 

validity tests by material experts and media experts show validity so that the product 

is declared feasible. The results of validity tests by teachers and students show 

validity so that the product is declared practical. The encyclopedia of moss plants 

(Bryophyta) in the Selarong Cave area was declared suitable and practical to use as 

a biology learning medium. 

 

Keywords: Encyclopedia, Diversity of Moss Plants (Bryophyta), Selarong Cave 

 



   vii 

MOTTO  

Semakin ikhlas semakin tenang. Belajarlah untuk berlapang dada, karena tidak 

semua yang kita inginkan itu yang terbaik menurut Allah. Sesulit apapun 

keadaanmu, ajarilah hatimu agar bisa menerima keadaan tanpa membenci. 

- Habib Umar bin Hafidz 

 

Akan ada masa depan, bagi semua yang bertahan. 

- Idgitaf  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Indonesia merupakan negara tropis dengan variasi curah hujan tahunan 

yang jelas dan variasi iklim disetiap daerahnya. Indonesia juga memiliki 

jenis tanah serta tingkat kelembaban yang tinggi. Keragaman iklim, jenis 

tanah serta berbagai faktor lingkungan lainnya menyebabkan Indonesia 

memiliki keanekaragaman hayati yang besar meliputi keanekaragaman 

hewan dan tumbuhan (Setiawan, 2022). Indonesia menempati urutan 

keempat untuk keanekaragaman jenis tumbuhan dengan jumlah lebih dari 

38.000 jenis. Berbagai jenis tumbuhan tersebut tersebar luas di berbagai 

hutan yang ada di Indonesia (Nugroho et al., 2015). Keanekaragaman 

tumbuhan merupakan suatu istilah yang maknanya mencakup 

keanekaragaman jenis, keankearagaman genetik dari jenis, dan 

keanekaragaman habitat tempat tumbuhan tersebut tumbuh (Kusmana & 

Hikmat, 2015). 

      Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia yang tinggi menimbulkan 

banyak variasi-variasi dari suatu jenis yang beragam. Meskipun sebagian 

besar spesies sudah teridentifikasi tetapi tidak sedikit juga spesies yang 

belum teridentifikasi. Identifikasi tumbuhan merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui dan menetapkan identitas dari suatu tumbuhan. 

Kegiatan identifikasi dapat dilakukan dengan mengamati ciri morfologi 

seperti daun, batang, akar, umbi, rimpang, serta karakter lain. Identifikasi
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memudahkan untuk proses penamaan dan pengklasifikasian. Klasifikasi 

adalah susunan tigkatan taksonomi makhluk hidup atau dapat juga disebut 

pengelompokkan makhluk hidup (Qomah et al., 2015). Oleh karena itu, 

diperlukan identifikasi lebih lanjut agar dapat menambah data 

keanekaragaman hayati di Indonesia. Data tersebut dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan mengenai keanekaragaman hayati khususnya 

keanekaragaman tumbuhan serta dapat mencegah dari kepunahan 

(Christanty, Agatha et al., 2021).  

      Identifikasi tumbuhan dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan 

langsung pada habitat tumbuhan tersebut hidup (Adlini et al., 2021). Salah 

satu daerah yang dapat menjadi habitat tumbuhan adalah Goa Selarong.  

Goa Selarong merupakan sebuah tempat wisata yang terletak di Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Di kawasan Goa Selarong terdapat 

goa, air terjun, dan area terbuka hijau. Lokasi ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian mengenai keanekaraman tumbuhan. 

Kondisi Goa Selarong juga mendukung untuk menjadi habitat dari suatu 

tumbuhan salah satunya adalah tumbuhan lumut. Tumbuhan lumut dapat 

hidup dengan baik karena kondisi lingkungannya yang lembab seperti 

kondisi di kawasan sekitar Goa Selarong (Mulisa et al., 2023). 

      Tumbuhan lumut (Bryophyta) merupakan bentuk peralihan dari 

tumbuhan berthallus ke bentuk kormus dan termasuk ke dalam tumbuhan 

tingkat rendah. Tumbuhan lumut tidak memiliki bunga atau biji, daunnya 

juga sederhana dan mentupi batang liat yang tipis (Ulfa et al., 2023). 



 

 

3 

Tumbuhan lumut dapat dijumpai dengan mudah di sekitar kita seperti pada 

lapisan permukaan tanah, permukaan bebatuan, tepian sungai serta di 

pepohonan. Keberadaan tumbuhan lumut memberikan manfaat bagi 

lingkungan seperti penyimpan air dan penyerap polutan. (Mulisa et al., 

2023). Di Indonesia terdapat sekitar 1.500 varietas tumbuhan lumut yang 

tersebar di berbagai daerah. Namun, keberadaan lumut masih kurang 

mendapat perhatian sehingga diperlukan adanya identifikasi serta pendataan 

lebih lanjut (Andriani & Nugroho, 2023).  

      Terkait dengan kurangnya pendataan terhadap tumbuhan lumut, hal 

tersebut juga berlaku terhadap keberadaan tumbuhan lumut yang ada di Goa 

Selarong. Tumbuhan lumut dapat ditemukan dengan mudah di kawasan Goa 

Selarong. Keberadaan tumbuhan lumut tersebut sebenarnya dapat 

digunakan sebagai sumber belajar biologi. Seperti yang dikatakan Miarso 

dalam (Supriadi, 2015) bahwa sumber belajar terdapat di mana saja dan 

bentuknya bermacam-macam. Lingkungan sekitar juga dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar. Bahkan siswa memang harus dikenalkan dengan 

potensi lokal di lingkungan sekitarnya agar dapat berperilaku adaptif. 

Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti keberadaan 

tumbuhan lumut yang ada di Goa Selarong belum dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar langsung (Irwandi & Fajeriadi, 2019). 

      Tumbuhan lumut (Bryophyta) masuk ke dalam kajian biologi yang 

dipelajari di tingkat sekolah menengah atas atau sederajat pada materi 

keanekaragaman hayati sub bab kingdom plantae. Berdasarkan wawancara 



 

 

4 

dengan guru mata pelajaran biologi di sekolah menegah atas daerah 

kabupaten Bantul, terdapat kesulitan dalam mempelajari materi mengenai 

tumbuhan lumut. Pada kurikulum merdeka materi mengenai tumbuhan 

lumut tidak dipelajari secara rinci sehingga siswa kesulitan untuk 

mengetahui perbedaan tumbuhan lumut dengan tumbuhan yang lain. 

Ditambah pula dengan ukuran tubuh tumbuhan lumut yang kecil semakin 

sulit untuk diidentifikasi. Siswa kesulitan dalam memahami materi biologi 

karena kurangnya visualisasi bentuk dan contoh dari objek kajian yang 

dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Zarisma 

(2016), bahwa pada materi dunia tumbuhan siwa kesulitan menyusun 

klasifikasi dan mengidentifikasi ciri-ciri umum dari suatu tumbuhan. Selain 

itu, dalam menyampaikan materi guru hanya menggunakan PPT (power 

point) atau buku teks yang dirasa kurang menarik. 

      Guna mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi tumbuhan lumut 

maka diperlukan media pembelajaran yang memuat gambar beserta 

informasi rinci yang dapat memudahkan siswa untuk mempelajari materi 

tersebut. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa dalam proses 

pembelajaran (Surata et al., 2020).  Proses pembelajaran sendiri merupakan 

proses komunikasi yang dilakukan antara guru dan siswa. Guru bertindak 

sebagai pengirim pesan, siswa sebagai penerima pesan, dan pesan berupa 

materi yang dipelajari. Oleh karena itu, dengan adanya media tentunya 
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proses pembelajaran akan lebih efektif dan mempermudah siswa untuk 

memahami materi yang disampaikan (Aripin & Suryaningsih, 2019).  

      Salah satu media pembelajaran yang memuat gambar dan informasi 

yang dapat dikembangkan adalah ensiklopedia. Ensiklopedia merupakan 

sebuah tulisan yang berisi informasi lengkap yang disusun berdasarkan 

abjad kemudian dicetak dalam bentuk buku (Fadhilah et al., 2022). Tujuan 

dari sebuah ensiklopedia yaitu merangkum dan mengumpulkan berbagai 

inormasi yang dikemas dengan menarik sehingga dapat meningkatkan 

minat baca (Renita et al., 2020). Dengan menggunakan ensiklopedia dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi dan mempermudah 

siswa untuk mengingat materi sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat 

(Rizky, 2016). Ensiklopedia dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

alternatif pada mata pelajaran biologi khususnya materi tumbuhan lumut. 

Pada ensiklopedia tumbuhan lumut akan ditampilkan gambar asli dari 

berbagai jenis tumbuhan lumut. Gambar tumbuhan lumut yang ditampilkan 

dapat memudahkan siswa untuk melakukan identifikasi dan mengetahui 

visualisasi dari berbagai jenis tumbuhan lumut. Dengan adanya gambar 

yang disajikan dengan baik maka dapat menarik perhatian siswa serta 

menunjang proses pembelajaran biologi. (Cahyanti & Ibrahim, 2018). 

      Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan adanya perangkat 

pembelajaran berupa media pembelajaran yang dapat menunjang proses 

pembelajaran biologi. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian untuk 

pengembanan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) 
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yang terdapat di kawasan Goa Selarong sebagai media pembelajaran 

biologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) sebagai media 

pembelajaran biologi dan mengetahui kualitas ensiklopedia yang telah 

dikembangkan sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran 

biologi untuk siswa kelas X SMA/MA. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) yang ada di Goa 

Selarong belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

2. Tumbuhan lumut (Bryophyta) sulit untuk dibedakan saat dipelajari 

sehingga siswa kesulitan dalam memahaminya. 

3. Belum ada media pembelajaran biologi yang memvisualisasikan 

atau menggambarkan objek kajian biologi pada materi 

keanekaragaman hayati khusunya pada materi lumut. 

4. Penyampaian materi di kelas sebatas menggunakan PPT atau buku 

teks yang mononton menyebabkan siswa kurang tertarik untuk 

mempelajarinya. 

C. Pembatasan Masalah 

      Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Tumbuhan yang diidentifikasi adalah tumbuhan lumut (Bryophyta). 
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2. Pengamatan difokuskan pada ciri morfologi tumbuhan lumut 

(Bryophyta) yang tampak sebagai acuan untuk proses identifikasi. 

3. Kegiatan eksplorasi keanekaragaman tumbuhan lumut di lakukan di 

Goa Selarong yang berada di Kabupaten Bantul. 

4. Produk yang dikembangkan berupa ensiklopedia keanekaragaman 

jenis tumbuhan lumut (Bryophyta) di Goa Selarong sebagai media 

pembelajaran biologi. 

5. Ensiklopedia yang dikembangkan ditujukkan untuk siswa kelas X 

SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) yang ada 

di kawasan Goa Selarong? 

2. Bagaimana desain pengembangan ensiklopedia keanekaragaman 

tumbuhan lumut (Bryophyta) di kawasan Goa Selarong sebagai 

media pembelajaran biologi? 

3. Bagaimana kelayakan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan 

lumut (Bryophyta) di kawasan Goa Selarong sebagai media 

pembeajaran biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini 

memiliki tujuan untuk: 
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1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) di kawasan 

Goa Selarong. 

2. Membuat desain pengembangan ensiklopedia keanekaragaman 

tumbuhan lumut (Bryophyta) berbasis potensi lokal di kawasan Goa 

Selarong sebagai media pembelajaran biologi. 

3. Mengetahui kualitas ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan lumut 

(Bryophyta) di kawasan Goa Selarong sebagai media pembelajaran 

biologi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

      Memberikan pengetahuan dan informasi kepada siswa tentang 

keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) yang ada di kawasan 

Goa Selarong serta memberikan informasi mengenai pembuatan media 

pembelajaran sehingga dapat membuat invoasi baru dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa, dapat memberikan kemudahan dalam memahami 

materi yang disampaikan sehingga meningkatkan minat dan 

motivasi belajar biologi terutama materi tumbuhan lumut. 

b. Bagi guru, dengan adanya media pembelajaran ini dapat 

memudahkan untuk menajar atau menyampaikan materi terkait 

tumbuhan lumut 
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c. Bagi sekolah, dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

      Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) 

didesain dengan aplikasi Canva. 

2. Ensikopedia berupa media belajar cetak berawarna dengan ukuran B5 

atau 17,6cm x 25cm. 

3. Ensiklopedia yang dikembangkan memuat materi keanekaragaman jenis 

tumbuhan lumut (Bryophyta) yang ada di kawasan Goa Selarong. 

4. Ensiklopedia menyajikan gambar dan informasi terkait tumbuhan lumut 

(Bryophyta). 

H. Asumsi Pengembangan 

      Asumsi dalam penelitian dan pengembangan ensiklopedia 

keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) di Goa Selarong adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berupa ensiklopedia memudahkan siswa dalam 

mempelajari materi Bryophyta. 

2. Siswa dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan media 

pembelajatan berupa ensiklopedia. 

3. Menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang didesain 

menarik sehingga membuat proses pembeajaran biologi lebih 
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menyenangkan dengan menampilkan gambar dan informasi yang 

relevan dengan materi Bryophyta.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

pengembangan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) 

di kawasan Goa Selarong Kabupaten Bantul sebagai media pembelajaran 

biologi siswa kelas X SMA/MA dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman jenis tumbuhan lumut yang ada di kawasan Goa 

Selarong berjumlah 286 koloni yang terdiri dari 10 spesies dan 9 famili. 

Indeks keanekaragaman tumbuhan lumut di kawasan Goa Selarong 

sebesar 2,101 atau termasuk ke dalam kategori sedang. 

2. Desain ensiklopedia tumbuhan lumut dirancang sebagai sebuah buku 

yang memuat informasi yang disertai dengan gambar tumbuhan lumut 

yang ditampilkan semenarik mungkin sebagai pendukung informasi 

yang disampaikan. Pengembangan ensiklopedia tumbuhan lumut 

(Bryophyta) merupakan hasil dari penelitian eksplorasi di kawasan Goa 

Selarong serta memanfaatkan potensi lokal dari daerah tersebut. Setelah 

melakukan penelitian lapangan terkait keanekaragaman tumbuhan 

lumut kemudian ensiklopedia dirancang menggunakan aplikasi Canva. 

Pengembnagann ensiklopedia ini menggunakan model penelitian 

pengembangan four-D (4D) yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). 
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3. Ensiklopedia tumbuhan lumut (Bryophyta) di Kawasan Goa Selarong 

memperoleh nilai hasil validasi dari ahli materi dengan tingkat 

kevalidan sebesar 0,85 dengan persentase kelayakan 83,33%. Hasil  uji 

validitas oleh ahli media  sebesar 0,95 dengan persentase kelayakan 

96%. Hasil uji validitas guru biologi sebesar 0,80 dengan persentase 

kepraktisan 84,44%. Terkahir adalah hasil uji validitas dari respon siswa 

sebesar 0,652 dengan persentase kepraktisan 87,56%. Berdasarkan 

penilaian dari ahli dan uji coba terhadap guru dan siswa maka diperoleh 

hasil bahwa ensiklopedia tumbuhan lumut (Bryophyta) di kawasan Goa 

Selarong memiliki kualitas yang sangat layak dangan sangat parktis 

untuk digunakan sebagi media pembelajaran biologi. 

B. Saran 

 

1. Dapat dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan lumut 

(Bryophyta) di daerah lain yang memiliki potensi sebagai habitat lumut 

agar dapat menambah tingkat keanekaragaman tumbuhan lumut. 

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai struktur tubuh 

tumbuhan lumut yang lebih rinci untuk memeprdalam proses 

identifikasi. 

3. Perlu dilakukan penelitian secara berkala terkait keanekaragaman 

tumbuhan lumut yang ada di kawasan Goa Selarong untuk mengetahui 

statistik dan perubahan struktur keanekaragaman tumbuhan lumut di 

kawasan Goa Selarong. Dengan dilakukan penelitian lanjutan maka 

dapat diketahui informasi terbaru dan lebih spesifik. 



 

 

107 

 
 

4. Pengembangan ensiklopedia tumbuhan lumut di kawasan Goa Selarong 

sebagai media pembelajaran siswa kelas X SMA/MA dapat dilanjutkan 

sampai tahap disseminate atau dikembangkan dengan model 

pengembangan yang lain.
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